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Abstract: The purpose of this research is to describe the management of economy instructional in
MAN 2 Bengkulu City. The methods of this research is qualitative descriptive. The result of this
research conclude that the management of economy instructional, the lack of students input
quality, the lack of teachers quality and quantity, do not use variation of learning yet, the lack of
students handbook, the quality and the quantity of the infrastructure is enough. School needs
performanced and strategic manager to depelove creativity and use strong factor to handle the

weakness.
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Abstrak: Tujuan penelitian ini untuk menggambarkan manajemen pembelgjaran Ekonomi di
Madrasah Aliyah Negeri 2 Kota Bengkulu. Metode penelitian adalah deskriptif kualitatif. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa pengel olaan pembel ajaran Ekonomi, kualitas input dari siswa yang
memiliki titik tingkat kurang; kualitas dan kuantitas guru masih kurang; belum menggunakan
metode pembelajaran yang variatif, kurangnya buku pegangan untuk siswa; kualitas dan kuantitas
sekolah infrastruktur sudah memadai. Sekolah membutuhkan kinerja dan mangjer strategi yang
baru untuk dikembangkan seperti kreativitas dan menggunakan sisi yang kuat untuk menutupi

kelemahan.
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PENDAHULUAN

Mangjemen pembelgaran sejaan dengan
is PP Nomor 32 Tahun 2013 Tentang Perubahan
Atas Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun
2005 Tentang Standar Nasiona Pendidikan,
yang dinyatakan bahwa “Standar Pengelolaan
adalah  kriteria  mengenai  perencanaan,
pelaksanaan, dan pengawasan kegiatan pen-
didikan pada tingkat satuan pendidikan,
kabupaten/kota, provinsi, atau nasiona agar
tercapa efisens dan efektivitas
penyelenggaraan pendidikan”

Arikunto (2006:23) menyatakan bahwa
manjemen adalah suatu ilmu, kiat, seni dan
profes. Pernyataan ini maksudnya adaah
seorang pemimpin harus memiliki berbagi teknik
dalam rangka mengaplikasikan mangjemen pada
suatu organisasi, sehingga orang lain bersedia
untuk digjak bekerjasama secara optima dan
penuh rasa tanggungjawab dalam mencapal
tujuan.

Terry  ddam  Nawawi (2011:39)
menyatakan  bahwa  mangemen  adalah
pencapaian tujuan (organisasl) yang sudah
ditentukan sebelumnya dengan mempergunakan
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bantuan orang lain. Pernyataan ini maksudnya
adalah suatu ilmu, kiat, seni dan profes.
Pernyataan ini maksudnya adalah seorang
pemimpin harus memiliki berbagai teknik dalam
rangka dalam mengaplikasikan menagjemen pada
suatu organisasi, sehingga orang lain bersedia
untuk digjak bekerjasama secara optima dan
penuh rasa tanggung jawab dalam mencapai
tujuan.

Johnson (Pidarta 2011:8) mangjemen ialah
proses mengintegrasikan sumber-sumber yang
tidak berhubungan menjadi sitem total untuk
menyelasaikan suatu tujuan. Pendapat ini
menjelaskan bahwa dengan adanya manajemen
suatu pekerjaan atau usaha yang tadinya
terpisah-pisah dengan adanya mangjemen yang
sesua maka usaha atau kegiatan itu akan
berhasi| dengan baik.

Seiring dengan perkembangan jaman dan
ilmu pengetahuan muncullah ilmu yang disebut
ilmu ekonomi. Menurut Paul A. Samuelson
dalam Ardana (2012) mengemukakan bahwa:
[Imu ekonomi sebagai suatu studi  tentang
perilaku orang dan masyarakat dalam memilih
cara menggunakan sumber dava vana lanaka dan
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memiliki beberapa alternatif penggunaan, dalam
rangka memproduksi berbagai komoditas, untuk
kemudian menyaurkannya, baik saat ini maupun
di masa depan kepada berbaga individu dan
kelompok yang ada dalam suatu masyarakat.

Berdasarkan uraian di atas maka dapat
dismpulkan bahwa mata pelgaran ekonomi
adalah bagian dari mata pelgjaran di sekolah
yang mempelgari perilaku  individu dan
masyarakat dalam usaha memenuhi kebutuhan
hidupnyayang tak terbatas dengan alat pemuas
kebutuhan yang terbatas jumlahnya.

Pendliti tertarik untuk meneliti manajemen
pembelgaran Ekonomi di MAN 2 Kota
Bengkulu dikarenakan beberapa aasan yaitu:
pertama sekolah ini masih belum menjadi
pilihan utama bagi siswa baru, kedua sekolah ini
kondisinya saat ini kemajuan prestas belgar
ekonominya sangat menurun dibandingkan pada
waktu awal berdirinya sekolah ini, ketiga masih
ada kenakalan siswa di sekolah, keempat masih
banyak di sekolah ini guru berkualifikas S1.

Berdasarkan uraian latar belakang di atas
rumusan masalah secara umum daam penelitian
ini adalah “Bagaimana mangemen pembelgjaran
Ekonomi (Penelitian Diskriptif Kualitatif di MA
Negeri 2 Kota Bengkulu)”. Rumusan masalah

umum  dikembangkan kedalam  beberapa

rumusan khusus yaitu:

1. Bagamana  perencanaan  pembelgaran
Ekonomi?

2. Bagaimana  pelaksanaan pembelgjaran
Ekonomi?

3. Bagaimanaevauas pembelgaran Ekonomi?

Manfaat dari pendlitian ini adalah sebaga

berikut :

1. Bagi kepaa sekolah sebagai suatu konsep

dalam upaya meningkatkan kompetensi dan
kinerja guru-guru Ekonomi sehingga mereka
dapat secara optimal menjalankan tugas
profesionanya dalam melaksanakan pem-
belgjaran.

2. Bagi guru bidang studi Ekonomi sebagai
bahan motivass  untuk  meningkatkan
profesiona  kerja dan  meningkatkan
pengetahuan dalam bidang pembelgaran
Ekonomi serta dapat meningkatkan moralitas
peserta didik sehingga dapat
mengemplentasikan baik didalam maupun di
luar lingkungan sekolah.

3. Bagi masyarakat, khususnya orang tua
peserta didik untuk menyadari bahwa begitu
pentingnya Ekonomi untuk dipelajari kerena
Ekonomi sdah satu komponen yang

dipertimbangkan dalam kehidupan bermas-
yarakat.

4. Bagi pemerintah daerah dan dinas pendidikan
schaga bahan masukan untuk proses
peningkatan mutu pendidikan disekolah
khususnya peningkatan mutu pembelgaran
Ekonomi.

Tujuan umum pendlitian ini adalah Untuk
mendeskripskan  Mangjemen  Pembelgjaran
Ekonomi di MA Negeri 2 Kota Bengkulu. Dan
Tujuan Khusus adal ah:

1. Untuk mendiskripsikan perencanaan pem-
belgjaran Ekonomi guru Ekonomi di MAN 2
Kota Bengkulu

2. Untuk mendiskripsikan Pel aksanaan
pembelgjaran Ekonomi guru Ekonomi di
MAN 2 Kota Bengkulu

3. Untuk mendeskripskan Evaluas pem-
belgjaran Ekonomi guru Ekonomi di MAN 2
Kota Bengkulu

METODE

Metode penelitian ini adalah penelitian
diskriptif ~ kualitatif yang berusaha dapat
mendeskripsikan secara lengkap Managemen
pembelakgaran Ekonomi di MAN 2 Kota
Bengkulu. Penelitian ini dapat dikategorikan
daam jenis penditian kudlitatif, karena data
akan digali secara mendalam dan tidak hanya
sebatas angka-angka nomerik, namun berusaha
menggali makna dan fenomena dan keadaan
supaya dapat dideskripskan dengan jelas.
Sugiyono (Yuzandi, 2013:35) menjelaskan
bahwa rumusan masalah deskriptif adaah
rumusan masalah yang memandu pendliti untuk
menungkapkan atau memotret Stuasi sosia yang

akan diteliti secara menyeluruh, luas dan
mendal am.
Menurut Moloeng daam Midahlena

(2011:52) metode penelitian deskriptif kualitatif
digunakan karena dengan beberapa pertim-
bangan, yaitu: 1) Penyesuaian lebih mudah
dilakuakn apabila berhadapan dengan kenyataan
ganda; 2) Metode ini menygjikan secara
langsung akibat hubungan antara peneliti dan
responden; 3) Metode ini lebih peka dan lebih
dapat menyesuaikan diri dengan banyak
penajaman pengaruh bersama dan terhadap pola
polanilai yang dihadapi.

Pendlitian ini juga menginterpretasikan
atau menterjemahkan dengan bahasa pendliti
tentang hasil penelitian yang diperoleh dari
informan dilapangan sebagai wacana untuk
mendapat penjelasan tentan
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Dalam penditian ini penditi hanya
membatas pada mangemen pembelgaran
Ekonomi di MAN 2 Kota Bengkulu. Ruang
lingkup tersebut mencakup: Perencanaan
pembelgaran Ekonomi, Pelaksanaan pem-
belgaran Ekonomi, dan Evaluas pembelgaran
Ekonomi.

Dalam penelitian ini juga menggunakan
jenis penelitian diskriptif, jaitu jenis penditian
yang hanya menggambarkan, meringkas
berbagai kondis dan situas yang ada, Penulis
mencoba menjabarkan kondisi  konkrit dari
obyek penelitian dan selanjutnya akan dihasilkan
diskrips tentang obyek penelitian.

Penditian ini akan menggambarkan
bagaimana mangemen pembelgaran Ekonomi
di MA Negeri 2 Kota Bengkulu, dimana untuk
mengetahui bentuk mangjemennya, diperlukan
data dari guru mata pelgjaran Ekonomi, siswa,
guru lain dan kepaa sekolah dan memerlukan
penelusuran mendalam  mengenai  teknik
mangjemen yang digunakan guru tersebut.
Untuk itu andisis kualitatif sangat cocok untuk
penelitian ini.

Lokas penelitian ini adalah di MA Negeri
2 Kota Bengkulu, yang akan dipusatkan pada
beberapa kelas yang dianggap dapat memenuhi
informas yang dibutuhkan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
1. Perencanaan Pembelajaran Ekonomi

Pada penelitian ini, komponen pertanyaan
yang berhubungan dengan variabel perencanaan
pembelgaran Ekonomi adalah 1). Pemahaman
guru terhadap silabus, standar kompetens,
komptens dasar dan RPP. 2). Mengetahui
apakah ada kendala yang dihadapi oleh para
guru dalam penyususnan silabus dan RPP.

Perencanaan pembelgjaran Ekonomi oleh
guru-guru Ekonomi yang ada di MA Negeri 2
Kota Bengkulu berdasarkan wawancara dan
observas diperoleh hasil sebagai  berikut:
pertama, apakah yang dimaksud dengan standar
is? Hasil yang peneliti dapatkan dari guru
Ekonomi yang pertama yaitu Bapak SS adalah
standar kompetensi yaitu standar yang perlu
dicapai ddam pembelgaran, selanjutnya dari
Pak W, standar kompetens yaitu pokok dari
pembelgaran didalam setiap bab, sedangkan
menurut Bu DA, standar kopetens yaitu untuk
memahami  batas pembegaran.  Pendliti
melanjutkan pertanyaan yang kedua yaitu apa
yang dimaksud dengan kompetens dasar?
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Responden yang pertama yaitu Bapak SS
menyampaikan  kompetens dasar adalah
substans dari standar kompetensi, selanjutnya
menurut responden yang kedua, Pak W,
kompetens dasar adalah sub tema/ bahasan dari
pada standar kompetensi, kalu menurut Bu DA,
kompetens dasar adalah untuk memahami
materi apa yang akan disampaikan. Selanjutnya
peneliti menanyakan apakah yang dimaksud
dengan silabus? Bapak SS menyampaikan
silabus adalah gambaran dalam program
pembelgjaran dalam satu tahun garan, menurut
Pak W silabus yaitu rangkuman pembelgjaran
atau rincian pembelgaran sdlama satu tahun,
selanjutnya menurut Bu DA silabus adal ah untuk
mengetahui  bagian-bagian  yang akan kita
gjarkan. Selanjutnya juga peneliti menanyakan
apa manfaat silabus daam pembeagaran
Ekonomi? Dari Pek SS, manfaat sialabus dalam
pembelgaran Ekonomi yaitu pedoman dalam
membuat perangkat pembelgjaran. Menurut Pak
W, manfaat dlabus dalam pembelgaran
Ekonomi yaitu kita bisa membatasi/ mengetahui
atau merencanakan pelgaran yang akan
disampaikan setigp pembelgjaran. Selanjutnya
menurut Bu DA, manfaat slabus dalam
pembelgaran Ekonomi yaitu untuk supaya kita
di dalam mengajar tidak terlalu sulit atau sebagai
panduan dalam menygiikan pembelgaran.
Apakah daam penyusunan silabus bersama
sama teman sgjawat? Ketiganya menjawab sama
yaitu di buat sendiri di dalam forum MGMP
bidang studi Ekonomi. Dalam pembuatannya
juga sama menjawab tidak ada kesulitan, peneliti
juga meminjam sementara dokumen silabus
tersebut. Selanjunya peneliti juga menanyakan
apa yang dimaksud dengan Rencana
Pelaksanaan Pembelgjaran? Pak SS menyam-
paikan Rencana Pelaksanaan Pembelgjaran yang
disingkat RPP itu adalah pedoman dadam satu
atau lebih pembelgaran. Pak W menyampaikan
RPP adalah rencana kita untuk menyampaikan
pelgaran/ materi kepada siswa. Bu DA, RPP
adalah materi, media pembelgjaran. Apakah RPP
ini dibuat sendiri atau bersama teman sejawat?
Ketiganya menjawab sama yaitu dibuat sendiri
dan tidak ada kesulitan yang berarti dalam
membuatnya. Peneliti juga meminjam sementara
dokumen RPP ter sebut.

Apa yang telah pendliti uraikan diatas
merupakan hasil wawancara serta temuan yang
peneliti dapatkan dilapangan.

2. Pelaksanaan Pembelaj
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Pelaksanaan pembelgiaran merupakan
implementas  dari perencanaan pelaksanaan
pembelgaran yaitu pembukaan (pre-teaching),
pembentukan kompetensi (whilst teaching) dan
penutupan (closing).

Untuk mengetahui pelaksanaan
pembelgjaran EKONOMI, pendliti melakukan
wawancara mendaam kepada guru dan siswa.
Untuk mendapatkan hasil yang optimal terhadap
pelaksanaan  pembelgaran  peneliti  juga
melakukan observas di dadam kelas ketika
proses pelaksanaan pembelgaran  sedang
berlangsung.

Pelaksanaan pembedagjaran di MA Negeri
2 Kota Bengkulu berdasarkan wawancara
dengan para guru Ekonomi didapatkan hasil
sebagai berikut: pertama, pembukaan
pelaksanaan pembdagaran di awai dengan
membaca surat apateha secara bersama-sama
selanjutnya memberi salam kepada bapak/Ibu
guru “assalamua’laikum warah  matullahi-
wabarakatuh” guru membalas salam siswa. Di
lanjutkan mengecek absen siswa. Kegiatan
kemudian guru menanyakan pelgaran yang telah
lalu kemudian menghubungkan dengan materi
yang akan dipelgari saat itu. Pretest ada yang
melaksanakan dan ada yang belum. Pak SS
mengatakan “saya melakukan pre-test baru
sekali-sekali” sedangkan Pak W dan Bu DA
belum melakukan pretest setigp memula
pelgaran. Pak SS melaksanakan pretest
menyampaikan bahwa pre-test diberikan sesuai
materi, apakah materi tersebut perlu diadakan
pre-test atau tidak.jika dilakukan pre-test bahwa
pre-test yang diberikan kepada siswa biasanya
berbentuk tulisan yang terdiri dari 5 soa. Pre-
test dilakukan selama 5-7 menit. Sementara Pak
W dan Bu DA menyatakan bahwa dia belum
mel akukan pre-test tetapi hanya menghubungkan
pelgiaran yang telah lalu dengan pelgjaran yang
akan di sampaikan pada saat itu.

Metode dalam pelaksanaan
pemebelgjaran, para guru mengatakan bahwa
metode yang sering digunakan adalah metode
ceramah, tanya jawab dan diskusi. Mereka
menyampaikan bahwa metode ini efektif dan
dapat menciptakan suasana pembelgaran yang
menyenangkan, menantang dan kondusif pada
saat proses pembelgaran. Siswa termotivas
untuk memahami materi yang sedang
dipdgari/dijelaskan. Tetapi temuan pendliti
ketika mengamati/ observas pada waktu proses
pembelgjaran berlangsung ada beberapa murid
yang pasf dalam mengikuti pembelgjran.

Bahkan ada di kelas XI peneliti menemukan
guru mengajar dengan cara menyuruh siswa satu
persatu untuk hapalan di depan kelas, yang tidak
hapal disuruh berdiri di depan kelas. Eronisnya
ada murid tanpa seizin gurunya meninggalkan
kelas dan tidak masuk lagi sampa pelgaran
usai. Namun guru yang bersangkutan tidak
menanyakan sama sekali tentang keberadaan
siswanya tersebuit.

Ketika penditi mewawancara siswa
sebanyak tiga siswa, tentang metode yang
digunakan gurunya ketika menggjar ada yang
menyenangi dan ada yang kurang menyenangi.

Pada proses pelaksanaan pembegjaran,
para guru menjelaskan bahwa mereka memberi
contoh nyata pada kehidupan sehari-hari. Seperti
tergambar pada transkrip yang disampaikan oleh
Pak SS berikut ini:

“Saya memberi contoh nyata dalam
kontek kebiasaan sehari-hari di sekolah maupun
di rumah.Misanya ada anak yang mau keluar
kelas tidak permis pada guru yang sedang
mengagjar, maka gurumemperingatkan kepada
khususnya murid yang bersangkutan dan pada
umumnya seluruh siswa, yaitu jika kita ingin
keluar kelas tetapi ada guru yang sedang
manggar maka kita harus permis. Bukan sgja
itu bahkan jika di masysrakat ketika kita ingin
bertamu ke rumah teman atau saudara hendaklah
kita mengucapkan salam sebelum masuk
kerumahnya. Begitu juga kita ketika akan
berangkat sekolah atau pun pulang sekolah kita
selalu mengucapakan salam kepada orang tua”.

Guru-guru Ekonomi di MAN 2 Kota
Bengkulu menggunakan buku-buku dari penerbit
sebaga sumber belgar. Namun buku-buku
tersebut saat ini mash sangat kekurangan.
Sehingga siswa ada yang mengkopi supaya
memiliki  buku tersebut. Kemudian pihak
sekolah juga bekerjasama dengan sdah satu
penerbit. Buku-buku tersebut berupa buku LKS.

Pel aksanaan proses pembelgaran
Ekonomi di kelas berdasarkan temuan peneliti
pada ses opening guru ada yang melakukan dan
ada yang tidak melakukan salam kepada siswa.
Ketika guru memberi sadlam siswa menjawab
secara serentak. Ungkapan salam ini semuanya
sama bak jam pertama hingga jam terakhir
yaitu: “assalamua’laikum  warahmatullahi
wabarakatuh”. Namun ketika opening siswa
membaca surat-surat pendek lalu mengucap
salam kepada guru secara serentak.

Pada komponen pembukaan, guru ada
yang menyampaikan dan ¢
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pembelgaran tentang materi yang akan
dipelgari atau materi ang akan didiskusikan
pada pertemuan tersebut kepada siswa.

Hasil observas yang dilakukan pendliti
pada satu kelas pembegaran Ekonomi, waktu
pelaksanaan proses pembelgiaran Ekonomi,
waktu pelaksanaan proses pembel gjaran tersebut
adalah 2 x 45 menit. Setelah memotivasi siswa
guru memberikan pertanyaan tentang pelgaran
yang telah lau atau pelgjaran sebelumnya. Pada
kegiatan opening waktu yang digunakan kurang
lebih sepuluh menit. Di awa pelaksanaan
pembelgjaran guru ada yang menyampaikan dan
ada yang tidak menyampaikan tentang materi
gpa yang akan dipelgari dan apa tujuan
pembelgaran pada pertemuan pelaksanaan
pembelgaran itu. Pertemuan  Kemudian
dilanjutkan dengan kegiatan berikutnya yaitu ada
yang menjelaskan materi yang berkenaan pada
saat itu dan ada yang melanjutkan sesua janji
pada pertemuan sebelumnya yaitu hapalan
sendiri-sendiri  dengan cara berdiri didepan
kelas, bagi yang tidak hapal dihukum berdiri di
depan kelas sampai jam pelgjaran usai.

Pada kegiatan penjelasan materi pada saat
itu yang sebelumnya sudah dihubungkan dengan
materi pertemuan sebelumnya. Dalam intraksi
antara guru dan murid yaitu Pak SS sesekali
melemparkan pertanyaan kepada siswa untuk
mengetahu apakah siswa betul-betul
memperhatikan penjelasan atau tidak. Disaat
guru menjelaskan materi dia selau tetap
memperhatigkan tingkah laku anak, misanya
daam hal permis keluar untuk sesuatu guru
tetap menegur apabila anak keluar ruangan kelas
tanpa permisi. Sedangkan Bu DA berbeda yaitu
ketika sedang menggjar tidak memperdulikan
siswa yang keluar masuk kelas saat proses
pembelgjaran berlangsung. Sehingga ada anak
yang keluar tanpa masuk kelas kembali hingga
jam pelgaran usai, guru tidak menanyakan
kepada siswa yang lain tentang siswa yang
keluar kelas tanpa kembali masuk keruangan
kelas.

Memasuki tahapan kegiatan inti tidak
terpantau dengan jelas oleh peneliti. Kasus yang
terjadi di kelas XII di MAN 2 Kota Bengkulu
pada kegiatan pendahuluan guru menayakan
pelgaran pada pertemuan sebelumnya tentang
peranan pers dalam masyarakat demokras.
Kegiatan ini memakan waktu cukup panjang
sehingga tidak jelas kompetensi dasar apa yang
ingin dicapai pada pelaksanaan pembelgaran
pada hari itu. Pelaksanaan pembelgaran
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dilkukan dengan metode ceramah. Sehingga
yang terjadi adalah teacher’s center dimana
kegiatan pembelgaran berpusat pada guru.
Siswa tidak distimulus untuk memproduksi
pendapat.

Siswa sering diberi pekerjaan rumah
ketika materi itu penting untuk dipelgari lagi
lebih mendalam. Pekerjaan rumahnya diperiksa
setel ah pertemuan berikutnya.

3. Evaluas

Evauas pembelgaran di MAN 2 Kota
Bengkulu mangacu pada penilaian yang
ditetapkan oleh standar nasional pendidikan
(SNP). Bentuk penilaian hasil belgjar tingkat
kelas adalah dengan bentuk penilaian harian,
peniadlian tengah semester, penilaian akhir
semester dan penilaian kenaikan kelas.

Mangemen evaluas yang dilakukan oleh
guru Ekonomi MAN 2 Kota Bengkulu dilakukan
secara lisan dan tertulis. Penilaian harian
dilakukan dengan lebih fleksibel sesuai dengan
kompetens dasar dibahas. Salah satu guru
mengungkapkan, setelah proses pelaksanaan
pembelgjaran dengan standar kompetens tujuan
dan nila kongtitus siswa diminta untuk
mendeskripsikan secara lisan nilai kangtitusi di
Indonesia, misalnya mendeskrifsikan nilai-nilai
kongtituss suatu bangsa, peranan konstitusi
sangat setrategis, kongtituss yang merupakan
“national myth and syimbol bangsa dan negara”
yang sdau terbuka bagi  perubahan
(amandemen) sehingga merupakan “ de living
congtitution” memiliki peran yang setrategis.
Sementara penilaian dalam bentuk tertulis guru
biasanya dilakukan per KD. Soal yang diberikan
berbentuk option dan esay yang berjumlah 5
sampai 10 soal.

Uraian diatas menggambarkan bahwa
teknik penilaian yang dilakukan guru adaah
penilaian yang berbentuk tes tertulis ,lisan dan
penugasan. Tes dilakukan dengan ulangan
harian, ulangan tengah semester, ulangan
kenaikan kelas dan tugas praktik yang berupa
pembuatan Kliping. Ulangan harian biasanya
dilakukan tidak lebih dari satu kali dikarenakan
waktu penilaiannya dengan penilaian akhir
semester atau disebut juga dengan UTS.
Penilaian  dengan  menggunakan  teknik
penugasan adalah dengan memberi pekerjaan
rumah kepada siswa dengan waktu yang telah
ditentukan misalnya tugas dikerjakan sampai
pertemuan berikutnya. Penugasan ini diberikan
baik secaraindividua mauy
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Penilaian tengah semester (UTS) biasanya
dikelola oleh sekolah. Materi pada evauas UTS
ini diambil dari beberapa KD baik yang sudah
dievaluas meaui ulangan harian maupun yang
belum sempat dievduasi. Karena pelaksanaan
UTS ini dilakukan secara serentak dengan
dengan mata pelgaran lain, pelaksanaannya
sedikit agak rancu. Karena beberapa guru
mengadami kendala yaitu belum selesainya
penyampaian materi (KD). Sehingga pelak-
sanaan itu seperti formadlitas sga  Tetapi
biasanya pihak sekolah memberikan arahan
bahwa materi yang dievaluas disesuaikan sgja
dengan materi yang sudah disampaikan. Bagi
guru UTSini dianggap ulangan harian ke 2.

Pelaksanaan penilaian akhir semester
(UAS) soanya diambil dari standar kompetensi
dan kompens dasar pada semester pertama.
Sementara pada semester ke dua diambil dari
gabungan semester pertama dan semester ke dua.
Pelaksanaan UAS di MAN 2 Kota Bengkulu
biasanya serentak dengan pelaksanaan ulangan
kenaikan kelas.

Pembahasan
1. Perencanaan Pembelajaran Ekonomi

Perencanaan merupakan bagian yang
sangat penting dalam proses pembelgaran
karena akan menentukan kualitas pembelgaran
secara kesdluruhan serta kualitas sumber daya
manusia dimasa sekarang maupun dimasa yang
akan datang (Mulyasa, 2008:153).

Ricards & Renandya (2003:27) menje-
laskan bahwa planning can be re regarded as a
process of transformation during which the
teacher creates ideas foe lesson based on
understanding of learners’ needs, problems and
interests, and on the content of the lesson itsealf.
Perencanaan dapat dianggap sebagal proses
transformasi dimana guru menciptakan ide untuk
pembel garan berdasarkan pemahaman
kebutuhan, masalah dan kepentingan siswa dan
pada is materi pembelgaran itu sendiri.
Sebaliknya tanfa rencana pembel gjaran, seorang
guru akan mengalami hambatan dalam proses
pembel gjaran yang akan dilakukannya.

Temuan penditi d MAN 2 Kota
Bengkulu bahwa masih ada guru tidak membuat
sendiri  perencanaan  pembelgjaran  tetapi
disediakan dari penerbit buku paket yang mereka
beli. Buku tersebut digunakan sebagai buku
pegangan siswa. Saat ini penerbit buku-buku
pelgjaran telah menydiakan satu paket perangkat
pembelgjaran dari silabus, RPP, buku pegangan

guru dan buku kerja siswa. Sehingga guru tidak
perlu lagi sibuk menyusun  perangkat
pembelgaran tetapi tingga mengemplemen-
taslkan sumber yang ada. Sesuai dengan hasil
temuan peneliti di lapangan. Walaupun hasi
wawancara guru menyampaikan dengan cara
membuat sendiri yaitu dalam forum seluruh guru
bidang studi Ekonomi (MGMP) tetapi peneliti
melihat bukti dokumen semuanya adalah hasil
editan aias kopi paste dari salah satu penerbit
buku.

Mulyasa (2008:76) menjelaskan dalam
kondis dan situas bagaimanapun , guru harus
tetap membuat RPP, karena perencanaan
merupakan pedoman pembelgjaran. Guru boleh
sgjatidak membuat alat peraga tetapi tidak boleh
tidak membuat perencanaan. Ini fakta bahwa
sedikit sekali guru yang membuat perencanaan
sebelum melakukan pembelgjaran. Sekalipun
perencanaan tidak dijadikan pedoman pada saat
mengajar atau hanya untuk memenuhi kewgjiban
administratip atau kepentingan portopolio dalam
rangka sertifikasi. Kenyataan seperti ini terus
berlangsung dan guru tidak berusaha untuk
belgar lebih  jauh untuk  memperbaiki
kinerjanya. Guru dituntut untuk terus belaar
karena pekerjaan guru adalah pekerjaan yang
dinamis yang sdamanya harus sesua dan
menyesuaikan dengan perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi.

Guru adalah pengelola pembelgaran.
Menurut Sanjaya (2006:23) sebagai seorang
manajer guru memiliki empat fungs umum yaitu
pertama, merencanakan tujuan belgar, kedua,

mengorganisasikan  berbagai  sumberbelgar
untuk mewujudkan tujuan belgjar, ketiga,
memimpim, yang meliputi  memctivas,

mendorong, dan menstimulas siswa, keempat,
mengawas segala sesuatu, apabila sudah
berfungs sebagaimana mestinya atau belum
dalam rangka pencapaian tujuan.

Fungs perencanaan merupakan fungs
yang sangat penting bagi seorang guru sebagi
pengelola (manger). Kegiatan perencanaan
diantaranya adalah menentukan tujuan, menulis
silabus kegiatan pembelgjaran , menentukan
topik apa yang akan dipelgari, mengalokasikan
waktu, serta menentukan sumber-sumber belgjar
dan media apa sgja yang akan digunakan untuk
proses pel aksanaan pembel gjaran.

Pada kontek perencanaan pembelgaran
Ekonomi seorang guru harus memahami bahwa
karakteristik mata pelgjaran Ekonomi berbeda
dengan karakteristik m
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Perbedaan ini terletak pada fungs sebaga
pembentuk karakter wirausaha seseorang. Ha
ini mengindikasikan bahwa belgar Ekonomi
bukan sgja belgjar pengetahuan tentang ekonomi
tetapi juga untuk penanaman sikap dan moral
berwirausaha, tetapi harus mengupayakan
menggunakan atau mengaplikasikan pengeta-
huan tersebut dalam kegiatan sehari-hari baik
disekolah, keluarga dan masyarakat. Seorang
siswa belum dapat dikatakan menguasai
ekonomi kalau dia belum dapat menerapkan
skap dan etika yang sesuai dengan norma
ekonomi yang ada dimasyarakat dimana ia
tinggal meskipun dia mendapat nilai yang baik
pada penguasaan materi pembelgjaran Ekonomi.

Mengingat perencanaan pembelgaran
sangat penting menuju terlaksananya dan
pencapaian tujuan pembelgaran maka harus
dipersiapkan dengan cermat. Silabus dan RPP
bukan hanya kelengkapan administratif sga
tetapi harus dijadikan acuan pembelgaran.
Untuk pengembangan komponen silabus dan
RPP dalam pembelgjaran Ekonomi guru harus
pertama, memahami standar kompetens dan
kompetens: mata pelgjaran Ekonomi kedua, guru
dapat menjabarkan indikator  pencapaian
kompetens dasar, ketiga, dapat merumuskan
tujuan pembelgaran, keempat, dapat mengem-
bangkan bahan pembelgaran, kelima, memilih
dan memanfaatkan media/alat bantu/sumber
belgar dan ke enam, mengem-bangkan
keberagaman bentuk penilaian.

Melihat kondis yang adadi MAN 2 Kota
Bengkulu harus ada perubahan kinerja guru
dalam mangemen pembelgjaran Ekonomi. Guru
masih banyak belum menyusun sendiri silabus
dan RPP. Mestinya guru harus menyadari bahwa
begitu penting perencanaan pembelgaran karena
perencanaan akan mencerminkan perencanaan
apa yang akan dilakukan daam pengor-
ganisasian/pengelolaan  kelas.  Seperti  yang
diuraikan oleh Mulyasa pada uraian sebelumnya
bahwa daam kondis apapun guru harus
membuat rencana pembelgjaran sendiri karena
gurulah yang paling tahu kondis siswa dan
sekolah. Bila guru hanya mengkopi silabus dan
RPP yang sudah jadi apakah silabus dan RPP
tersebut dapat di implementaskan dengan
keadaan siswayang ada di sekolahnya?

2. Pelaksanaan Pembelajaran Ekonomi
Pelaksanaan  pembelgjaran  Ekonomi

merupakan implementas dari  perencanaan

pembelgaran yang telah dibuat. Dalam
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pelaksanaan pembelgjaran ada tiga tahapan
kegiatan yakni pendahuluan, kegiatan inti dan
penutup. Temuan di MAN 2 Kota Bengkulu
diperoleh bahwa para guru bdum ada
perencanaan yang jelas pada setigp pertemuan.
Karena silabus dan RPP yang ada hanya sebagai
pelengkap administratif sgja sehingga tidak
pernah dijadikan acuan untuk pelaksanaan
proses pembel gjaran.

Pelaksanaan pembelgjaran dilaksanakan
berdasarkan buku paket yang ada. Guru
mengimplementasikan bab per bab pada buku
yang dijadikan pegangan dan sumber belgar
tanpa ada pedoman yang jelas bagamana
mengorganisasikanya didalam kelas tidak sesuai
bagai mana pengel olaan semestinya dilakukan.

Guru memahami secara umum bahwa
pelaksanaan pembelgjaran ekonomi terdiri dari
tiga kegiatan yakni pendahuluan, kegiatan inti
dan penutup. Pada kegiatan pendahuluan guru
telah melalui prosedur dengan benar vyaitu
melakukan/  menghubungkan pelgjaran yang
telah lau/sebelumnya, memotivas siswa dan
mengagjukan pertanyaan tentang pemahaman
siswaterhadap pembel g aran sebelumnya.

Memasuki tahapan kegiatan inti tidak
terpantau dengan jelas oleh peneliti. Kasus yang
terjadi di kelas XII di MAN 2 Kota Bengkulu
pada kegiatan pendahuluan guru menayakan
pelgaran pada pertemuan sebelumnya tentang
peranan pers ddam masyarakat demokrasi.
Kegiatan ini memakan waktu cukup panjang
sehingga tidak jelas kompetens dasar apa yang
ingin dicapai pada pelaksanaan pembelgaran
pada hari itu. Peleksanaan pembelgaran
dilkukan dengan metode ceramah. Sehingga
yang terjadi adalah teacher’s center dimana
kegiatan pembelgaran berpusat pada guru.
Siswa tidak distimulus untuk memproduksi
pendapat. Salah satu kesalahan berfikir dalam
penggjaran ekonomi adalah bahwa pemahaman
Ekonomi adaah mata pelgaran yang
berorientas kepada pengetahuan sgja sehingga
pelaksanaan pembel gjaran dipomul asikan seperti
pengajaran matematika atau bahasainggris.

Perlu dipahami oleh para guru bahwa
pembelgaran Ekonomi adalah mata pelgaran
yang berorientas pada nilai, norma wirausaha
sehingga yang perlu dibangun adalah karakter
wiraussha siswa yang meaui pembiasaan
prilaku pada setiap ssat. Sehingga dalam
merencanakan pembel gjaran semestinya
direncanakan pembelgaran yang terintegras
yaitu walaupun standar kc
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ingin dicapai hanya pada salah satu kompetens
misalnya kompetenss sikap sga, guru harus
mampu memformulasikan bahwa dikegiatan
tersebut ada proses-proses yang harus dilalui.
Tetapi yang terjadi pada kasus ini adaah
pelaksanaan pembelgaran selama 2 x 45 menit
mengalir tanpa tujuan sehingga waktu pelgaran
habis hanya untuk membahas materi
sebelumnya.

Ada beberapa keterampilan dasar yang
harus dikuasai guru sehingga proses pelaksanaan
pembelgaran dikelas dapat berjaan dengan
efektif dan efesien. Keterampilan dasar ini
merupakan syarat untuk yang harus dimiliki oleh
guru dalam mengemplementasikan berbagai
setrategi  pembelgaran  (Sanjaya,  2006:32).
Adapun keterampilan dasar tersebut adalah
pertama, keterampilan dasar bertanya, kedua,
keterampilan dasar memberikan reinforcement,
ketiga, keterampilan varias stimulus, keempat,
keterampilan membuka dan menutup pelgaran
dan keenam, keterampilan mengelola kelas.

Proses pelaksanaan pembelgaran
Ekonomi harus dilaksanakan dengan pendekatan
menyeluruh dalam satu sistem pembelgaran
yang berupa pedoman umum dan kerangka
kegiatan untuk mencapai tujuan umum
pembelgaran yang melukiskan prosedur yang
sistematis dalam membantu usaha bel gjar peserta
didik, mengorganisasikan pengalaman belgar,
mengatur dan merencanakan bahan gar untuk
mencapai tujuan pembelgjaran tertentu. Richard
& Renandya (2003:34) mengatakan

“when implementing lesson plan, teacher
might try to monitor two inportant issues,
namely, lesson variety and lesson pacing.
Variety in lesson dilevery and choice of
aktivity will keep class lively and interested.
And pace is linked to the speed at which a
lesson progresses, as will as to lesson
timing”.

" Ketika mengimplementasikan rencana
pelgaran , guru mungkin mencoba untuk
memantau duaisu inportant , yaitu , berbagai
pelgaran dan pelgaran mondar-mandir .
Ragam dalam pelgjaran dilevery dan pilihan
Aktivity akan terus kelas hidup dan tertarik .
Dan kecepatan ini terkait dengan kecepatan
di mana pelgaran berlangsung , seperti yang
akan sebagai pelgjaran waktu "

Seorang guru harus memperhatikan dua hal
yaitu parias pembelgjaran dan langkah-langkah
pembelgaran. Varias pembelgaran akan
membuat kelas hidup dan lebih menarik.

Sementar langkah-langkah pembelgjaran adalah
lebih kepada manjemen waktu. Mangemen
kegiatan apakah kegiatan tersebut apakah terlalu
pendek atau panjang.

Redlita yang ada seperti pada pelaksanaan
pembelgaran di MAN 2 Kota Bengkulu
tentunya sangat memprihatinkan dan diperlukan
kesadaran dari guru untuk meningkatkan kinerja
guru sehingga ada perubahan dalam tindakan.
Tindakan bahwa guru harus melakukan proses
yaitu yang pertama adalah proses perencanaan
pembelgjaran sehingga ada acuan pelaksanaan
pembel gjaran didalam kelas.

Pembelgjaran pendidikan kewarga negaraan
adalah pembelgaran yang sangat menarik.
Untuk membuat proses pelaksanaan tersebut
menarik  tentunya guru  harus  memilki
kemampuan bagaiman menjadi seorang guru
yang capable untuk menggar Ekonomi.
“karakteristik Ekonomi” Karakteristik dapat
diartikan sebagai ciri-ciri atau tanda yang
menunjukan suatu ha berbeda dengan lainya.
Ekonomi sebagai mata pelgaran yang sangat
penting bagi siswa memiliki karakteristik yang
cukup berbeda dengan cabang ilmu pendidikan
lainnya. Karakteristik Ekonomi ini dapat dilihat
dari  objek, lingkup materinya, strategi
pembelgaran, sampa pada sasaran akhir dari
pelgaranini.

3. Evaluas Pembelajaran Ekonomi

Mangemen penelitian umum dilakukan
guru secara langsung terhadap siswa adalah
penilaianhasil belgar tingkat kelas. Pada
hakekatnya penilaian hasil belgar merupakan
suatu kegiatan untuk mengukur perubahan
prilaku yang telah terjadi pada diri siswa
Mulyasa menjelaskan pada umumnya pada
umumnya hasil belakar akan memberikan dua
pengaruh kepada siswa yaitu pertama, siswa
akan mempunyai prespektif terhadap kekuatan
dan kelemahan atas prilaku yang diinginkan,
kedua, siswa mendapatkan bahwa prilaku yang
diinginkan itu telah meningkat baik setahap atau
dua tahap sehingga timbul lagi kesenjangan
antara penampiolan prilaku yang sekarang
dengan prilaku yang dinginkan.

Tiga bentuk penilaian berdasarkan adalah
kognitif, psikomotor dan afektif. Pada aspek
kognitif penilaian didasarkan pada kemampuan
berpkir yang menurut Taksonomi Bloomra
hierarkis terdiri atas pengetahuan, pemahaman,
aplikas, analisis, sentesis, dan evaluasi. Aspek
psikomotor adalah penila
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pada aspek gerak (keterampilan) yang dilakukan
oleh siswa dan aspek dfiktif adalah hubungan
dengan sikap, minat, dan/atau nilai-nilai.

Mangiemen evaluas yang dilaksanakan
oleh guru Ekonomi MAN 2 Kota Bengkulu
dilakukan secara lisan maupun tulisan. Penilaian
harian dilakukan dengan fleksibel sesuai dengan
kompetens dasar yang di bahas. Salah satu guru
mengungkapkan, setelah  sdlesai  proses
pelaksanaan pembelgiaran dengan  standar
kompetens menampilkan sikap positif terhadap
pancasila sebagai ideologi terbuka siswa diminta
menjelaskan makna pancasila sebagai sumber
nilai. Sementara penilaian dalam bentuk tertulis
guru biasanya dilakukan per KD. Sod yang
diberikan berbentuk option dan esay yang
berjumliah 15 gd 20 sod. Ulangan harian
biasanya dilakukan tidak lebih dari 1 kali
dikarenakan waktunya yang dekat dengan
penilaian akhir semester atau disebut juga
dengan UTS.

Penilaian tengah semester (UTS)
biasanya dikelola oleh sekolah. Materi evaluas
pada UTS ini diambil dari beberapa KD baik
yang sudah dievauas melaui ulangan harian
maupun yang belum sempat di evaluasi.

Pelaksanaan penilaian akhir  semestr
(UAS) soanya diambil dari standar kompetensi
dan kompetens dasar pada semester pertama
Sementara pada semester kedua diambil dari
gabungan semester pertama dan semester kedua.
Pelaksanaan UAS di MAN 2 Kota Bengkulu
biasanya serentak dengan pelaksanaan Ulangann
kenaikan kelas.

Peneliti menyadari sepenuhnya bahwa
peneliti ini memiliki keterbatasan-keterbatasan.
Keterbatasan dalam penelitian ini antaralain: 1).
Penelitian hanya dilakukan di MAN 2 Kota
Bengkulu, sehingga tidak dapat mengge
neralisas pelaksanaan mangemen pembelgaran
Ekonomi yang ada di kota/kabupaten lan dan 2).
Salah satu penyebab masih rendahnya akurasi
data dikarenakan keterbatasan peneliti dalam
menguraikan jawaban responden,
mendeskripsikan pengamatan dan dokumentasi.

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Simpulan penélitian ini secara umum
bahwa pelaksanaan mangjemen pembelgaran
Ekonomi di MAN 2 Kota Bengkulu
dilaksanakan cendrung melaksanakan pem-
belggaran hanya wuntuk menggar target
kurikulum dengan tidak sesuai dengan kondisi
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objektif anak. Pembelgjaran yang dilakukan guru
masih terpaku pada materi yang ada pada buku
pelgiaran dan kurang memikirkan potens dan
kemgjuan anak. Guru belum memberdayakan
potens dirinya daam pengelolaan  pembe
lgjaran. Tidak terlihat adanya upaya dan inovasi
daam pengembangan materi dan metode
pembel gjaran sehingga dapat membuat pelgaran
Ekonomi lebih bermakna sesuai dengan
kurikulum yang berlaku. Secara khusus
smpulan pada penelitian ini adalah sebagai
berikut.

Pertama, Guru MAN 2 Kota Bengkulu
belum merumuskan vis dan mis pembeagaran
Ekonomi. Hal ini berakibat pada perencanaan,
pelaksanaan dan evaduas pembelgaran yang
tidak jelas, target apa yang sesungguhnya ingin
dicapa pada pembelgiaran Ekonomi. Guru
melakukan perencanaan pembelgaran hanya
dengan mengikuti petunjuk buku paket yang
menjadi buku pegangan yang didapat dari
penerbit buku. Penerbit buku sudah menyiapkan
silabus dan RPP sehingga guru tidak lagi perlu
menyiapkan silabus dan RPP. Hal ini
disebabkan karena tidak adanya vis dan mis
yang jelas dalam pembelgaran Ekonomi. Guru
cendrung menyiapkan silabus dan RPP hanya
untuk kelengkapan administrsi.

Kedua, Proses pelaksanaan pembelgaran
Ekonomi di MAN 2 Kota Bengkulu
dilaksanakan sesuai dengan buku pegangan
yang dipegang oleh guru. Pelaksanaan
pembelgjaran hanya didasarkan atau mengikuti
petunjuk buku pegangan yang dimilki oleh guru.
Buku pegangan tersebut diperoleh dari penerbit
buku. Akibatnya terjadi disorientas pem-
belgjaran yang menyebabkan kondis bosan pada
siswa. Keadaan seperti ini tentunya hasil yang
akan dicapa daam pembegaran tidak akan
maksimal karena guru tidak mempunyai tujuan
yang jelas apa yang akan dicapai pada proses
pembel gjaran.

Ketiga, evaluasi pembelgaran Ekonomi di
MAN 2 Kota Bengkulu ada penilaian dilakukan
secara lisan dan tertulis. Proses penilaian hanya
sebagal  rutinitas  pelaksanaan  kurikulum
sehingga penilaian dilaksanakan cendrung hanya
untuk mendapatkan angka tanpa mencerminkan
kompetens siswa yang sebenarnya. Prilaku
siswa terhadap pembelgaran Ekonomi hanya
beberapa siswa yang menunjukan minatnya
untuk mengikuti pembelgjaran Ekonomi didalam
kelas. Tidak banyak yang dilakukan siswa untuk
meningkatkan kemampuar
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materi pemeblajaran. Hal ini disebabkan karena
kurang menariknya metode pembelgjaran dan
motivas oleh guru pada saat proses maupun
diluar proses pembegjaran.

Saran

Saran  yang dapat
berdasarkan penelitian ini adalah:

Pertama, perlunya kesadaran yang tinggi
dari guru-guru Ekonomi bahwa pentingnya
memahami vis dan mis pembelgaran Ekonomi
karena dengan memahami vis dan mis, para
guru dapat membuat program perencanaan
pembelgaran Ekonomi  yang terarah dan sesuai
dengan vis dan mis yang dibuat oleh sekolah
dan dan yang pada akhirnya vis dan mis
tersebut bermuara kepada perwujudan terhadap
tujuan pendidikan nasional.

Kedua, para guru perlu berupaya untuk
meningkatkan kompetensinya sebagai guru yaitu
kompetens pedagogis, kompetens kepribadian,
kompetens profesional dan kompetensi sosial.
Guru dituntut aktif pada seminar dan
musyawarah guru mata pelgjaran (MGMP)

Ketiga, perlu perhatian pihak sekolah dan
dinas pendidikan dalam rangka pemberdayaan
faslitas yang menunjang  pelaksanaan
pembelgjaran Ekonomi baik berupa buku-buku
majalah atau koran dan fasilitas lainya.

disampaikan
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